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ABSTRACT

According to World Health Organization (WHO), adolescent is a period of a transition from childhood into adulthood. Adolescent reproductive health survey in 2012 women 15-19 years national wide ever had sexual intercourse. Where as the same aged men as many as 6.835 people (4,5%) ever had sexual intercourse. The result of LSM research PKBI in 2005 showed 9,1% junior and senior high school at south Sumatera ever had sexual intercourse. Based on the results of a preliminary study, there were 5 students per class ever acces porn videos.Pair dating school students ever get caught over the limit like holding hands, hugging each other to embrace and 10 students ever get caught holding the breast schoolgirl. Purpose of this research in to know the accociated factors with premarital sexual behavior at Pramula Junior High School Palembang in 2014. This research analytic survey method with cross sectional approach. Population of this research is all of class VII and VIII at Pramula Junior High School Palembang in 2014 as many as 75 student using total sampling technique, this research instrument was questionnaire. Analysis with univariate and bivariate. The results of this research show that 75 respondent who have good premarital sexual 39 respondents (52%), 14 respondents (18,7%) were good knowledge, respondents who good influence parentsas many as 57 respondents (76%). Respondents who have never seen the media pornography 17 respondents (22,7%). The Chi-Square statistic test with significant level α = 0,05 showed there is no significant relationship between knowledge with premarital sexual behavior there is P value = 0,469, There is significant relationship between influence parents with sexual behavior there is P value = 0,009, There is significant relationship between pornography media with premarital sexual behavior there is  P value = 0,043. Of the result, suggested in Pramula Junior High School can add reproductive health lessons
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ABSTRAK

Menurut World Health Organization (WHO) masa remaja adalah masa peralihan dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa.Survei Kesehatan Reproduksi Remaja 2012 mengungkap wanita diumur 15-19 tahun secara nasional pernah melakukan hubungan seksual. Sedangkan pria di usia yang sama berjumlah 6.835 orang atau 4,5% dari jumlah remaja Indonesia pernah melakukan hubungan seks. Berdasarkan hasil penelitian LSM Perkumpulan Keluarga Berencana Indonesia (PKBI) tahun 2005 menunjukkan 9.1% remaja SMP dan SMA di Sumsel sudah pernah melakukan hubungan seks. Berdasarkan hasil studi pendahuluan terdapat sekitar 5 orang siswa per kelas pernah mengakses video porno, sepasang siswa-siswi pernah ketahuan berpacaran lewat batas seperti berpegangan tangan, saling merangkul, hingga berpelukan, dan 10 orang siswa pernah ketahuan memegang payudara lawan jenisnya.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku seks pranikah di SMP Pramula Palembang Tahun 2014.Penelitian ini menggunakan metode survey analitik dengan pendekatan Cross Sectional. Populasi penelitian ini adalah semua kelas VII dan VIII di SMP Pramula Palembang tahun 2014 sebanyak 75 siswa dengan besar sampel 75 siswa dengan teknik total Sampling, instrumen penelitian yaitu Angket. Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat. Hasil Penelitian ini menunjukan dari 75 respondent yang memiliki perilaku seks pranikah yang baik sebanyak 39 responden (52%), responden yang berpengetahuan baik 14 responden (18,7%) responden yang Pengaruh Orang Tuanya baik  57 responden (76%), responden yang tidak pernah melihat media pornografi 17 responden (22,7%). Dari uji statistik Chi-Square dengan tingkat Kemaknaan α = 0,05 menunjukan bahwa tidak ada hubungan bermakna antara pengetahuan dengan perilaku seks pranikah dimana P value = 0,469, ada hubungan bermakna antara pengaruh orang tua dengan perilaku seks pranikah  di mana P value = 0,009 dan ada hubungan bermakna antara media pornografi dengan perilaku seks pranikah dimana P value = 0,043. Disarankan DI SMP Pramula Palembang dapat menambahkan mata pelajaran tentang pendidikan kesehatan reproduksi.
Kata Kunci

: Perilaku Seks Pranikah

PENDAHULUAN
Masa remaja dimulai dari saat sebelum balig dan berakhir pada usia balig. Oleh sebagian ahli psikologi, masa remaja berada dalam kisaran usia 11-19 tahun. Ada pula yang mengatakan bahwa masa remaja itu berkisar antara usia 11-24 tahun. Selain itu, masa remaja merupakan masa transisi (masa peralihan) dari masa anak-anak menuju masa dewasa, yaitu saat manusia tidak mau lagi diperlakukan oleh lingkungan keluarga dan masyarakat sebagai anak-anak, tetapi dilihat dari pertumbuahan fisik, perkembangan psikis (kejiwaan), dan mentalnya belum menunjukan tanda-tanda dewasa. Pada masa ini (masa remaja), manusia banyak mengalami perubahan yang sangat fundamental dalam kehidupannya baik perubahan fisik maupun perubahan psikis (Irianto, 2013).

Masa remaja merupakan masa yang sangat penting, sangat kritis dan sangat rentan. Jika manusia melewati masa remajanya dengan kegagalan dimungkinkan akan menemukan kegagalan dalam perjalanan kehidupan mada masa berikutnya. Demikin pula sebaliknya, jika masa remaja itu diisi dengan kesuksesan, kegiatan yang sangat produktif dan hasil guna dalam rangka menyiapkan diri untuk memasuki tahapan kehidupan selanjutnya, dimungkinkan remaja itu akan mendapatkan kesuksesan dalam perjalanan hidupnya. Dengan demikian, masa remaja menjasi kunci sukses dalam memasuiki tahapan kehidupan selanjutnya (Irianto, 2013).

Menurut World Health Organization (WHO) masa remaja adalah masa peralihan dari masa kanak-kanak menuju masa masa dewasa, di mana pada masa itu terjadi pertumbuh yang pesat termasuk fungsi reproduksi sehingga mempengaruhi terjadinya perubahan-perubahan perkembangan, baik fisik, mental maupun peran sosial (Kumalasari, 2012).

Perilaku seksual pranikah merupakan salah satu akibat dari pergaulan seks bebas. Dampak yang terjadi adalah kehamilan yang tidak diinginkan dan belum merasa siap secara fisik, mental dan sosial ekonomi sehingga calon ibu merasa tidak ingin dan tidak siap untuk hamil, sulit mengharapkan adanya kasih sayang yang tulus dan kuat, sehingga masa depan anak bisa saja terlantar dan cenderung mengakhiri kehamilannya dengan cara aborsi (Suara  M,  2011) selain itu dampak dimunculkan adalah Penyakit Menular Seksual (PMS), HIV/AIDS, Psikologis. Kehamilan yang terjadi akibat seks pranikah bukan saja mendatangkan malapetaka bagi bayi yang dikandungnya juga menjadi beban mental yang sangat berat bagi ibunya mengingat kandungan tidak bisa disembunyikan, dan dalam keadaan kalut seperti ini biasanya terjadi depresi, terlebih lagi jika sang pacar kemudian pergi dan tidak kembali.( Wilson  dalam  Ghifari 2003, dalam Banun,2012)

Survei Kesehatan Reproduksi Remaja 2012 mengungkap beberapa perilaku berpacaran remaja yang belum menikah, antara lain, sebanyak 29,5 % remaja pria dan 6,2 % remaja wanita pernah meraba atau merangsang pasangannya,  sebanyak 48,1 % remaja laki-laki dan 29,3 % remaja wanita pernah berciuman bibir, sebanyak 79,6 pasangannya, sebanyak 6.018 atau 0,7% wanita diumur 15-19 tahun secara nasional pernah melakukan hubungan seksual. Sedangkan pria di usia yang sama berjumlah 6.835 orang atau 4,5% dari jumlah remaja Indonesia pernah melakukan hubungan seks (BKKBN, 2012).

Harian umum Seputar Indonesia, Senin, 27 Juli 2009, memuat berita ini. Berdasarkan hasil penelitian LSM Perkumpulan Keluarga Berencana Indonesia (PKBI) tahun 2005 menunjukkan 9.1% remaja SMP dan SMA di Sumsel sudah pernah melakukan hubungan seks. Dari penelitian ini 85% melakukan hubungan seks pada usia 13 ada 15%.  Data ini diungkapkan oleh Rina Nursanti (praktisi kesehatan Unsri) pada seminar seks pranikah pada remaja di Graha Bina Praja Pemprov Sumsel, Minggu 26 Juli yang lalu. Data ini diyakini terus meningkat mengingat kemajuan teknologi dan liberilisme yang terus meningkat. (Pembeda,2009)

Pengetahuan seksual yang benar dapat memimpin seseorang kearah prilaku seksual yang rasional dan bertanggung jawab serta dapat membantu membuat keputusan pribadi yang penting terkait seksualitas. Sebaliknya, pengetahuan seksual yang salah dapat mengakibatkan kesalahan persepsi tentang seksualitas sehingga selanjutnya akan menimbulkan prilaku seksual yang salah dengan segala akibatnya. Informasi yang salah menyebabkan pengertian dan persepsi masyarakat, khususnya remaja, tentang seks menjadi salah pula. Hal ini diperburuk dengan adanya berbagai mitos mengenai seks yang berkembang di masyarakat. Akhirnya, semua ini diekspresikan dalam bentuk prilaku seksual yang buruk pula, dengan segala akibat yang tidak diharapkan (Kumalasari, 2013)

Ilustrasi dari adanya informasi yang tidak benar di kalangan remaja terdiri dari pengetahuan tentang fungsi hubungan seksual (mitos yang berkembang adalah hubungan seksual dapat mengurangi frustasi, menyebabkan awet muda, menambah semangat belajar), akibat hubungan seksual (mitos yang berkembang yaitu tidak akan hamil kalau senggama terputus, hanya menempelkan alat kelamin, senggama 1-2 kali saja, berenang dan berciuman bisa menyebabkan kehamilan), dan yang mendorong hubungan seksual pranikah (mitos yang berkembang adalah ganti- ganti pasangan seksual tidak menambah resiko PMS, pacaran perlu variasi antara lain bercumbu, mau berhubungan seksual berarti serius dengan pacar, sekali berhubungan seksual tidak akan tertular PMS, dan sebagainya) (Sarwono, 2006 dalam Kusumastuti, 2010)

Kecenderungan pelanggaran makin meningkat karena adanya  penyebaran informasi dan rangsangan melaui media massa yang dengan teknologi yang canggih (contohnya : VCD, Buku Pornografi, foto, majalah, internet, dan lain-lain) menjadi tidak terbendung lagi. Remaja yang sedang dalam periode ini ingin tahu dan ingin mencoba, akan meniru apa yang sedang dilihat atau didengar dari media massa, karena pada umumnya mereka belum pernah mengetahui masalah seksual secara lengkap dari orang tuanya (Poltekes Kemenkes Jakarta,2012)

Berbagai bentuk kenakalan remaja, mulai dari hura-hura, tawuran, nge-geng mengkonsumsi miras, dan narkoba, serta prilaku seks bebas atau menyimapang merupakan bukti kegagalan institusi keluarga sebagai tugas pendidik utama dan pertama bagi anak-anak. Peran orang tua sebagai penddidik anak telah dialihkan ke institusi sekolah. Orang tua merasa tugasnya selesai ketika sudah memilih sekolah yang mahal dan full day bagi anak. Sekolah pun “dipaksa” berperan sebagai pengasuh serta pendidik anak-anak. Jika anak nakal atau tidak berprestasi, orang tua langsung menyalahkan pihak sekolah karena gagal “mengurusi” anaknya. Padahal orang tua adalah penanggung jawab utama pendidikan anak (Chomaria, 2011)

Mengapa remaja cendrung melakukan seks bebas karena, tidak bisa mengatakan tidak, alasan cinta, merasa bukan anak gaul, gaya hidup hedonis, nilai agama yang makin berkurang, media masa dan gaya hidup (Chomaria, 2011)

Banyak faktor yang mempengaruhi perilaku seksual remaja antara lain yaitu perubahan biologis yang terjadi pada masa pubertas, pengaruh orang tua, pengetahuan, pengaruh teman sebaya, Perspektif sosial kognitif, Remaja dengan prestasi rendah (Kusmiran, 2011).  
Berdasarkan hasil studi pendahuluan pada tanggal 06 januari 2014 di SMP Pramula Palembang dengan jumlah siswa-siswi kelas VII dan VIII sebanyak 78 orang. Di kelas VII terdapat laki-laki sebanyak 28 orang dan perempuan sebanyak 12 orang dan kelas VIII terdapat laki-laki sebanyak 19 orang dan perempuan sebanyak 19 orang. Berdasarkan hasil informasi yang di sampaikan oleh sekolah bahwasannya terdapat sekitar 5 orang siswa per kelas pernah mengakses video porno, sepasang siswa-siswi pernah ketahuan berpacaran telewat batas seperti berpegangan tangan, saling merangkul, hingga berpelukan, dan 10 orang siswa pernah ketahuan memegang payudara lawan jenisnya.

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Faktor-faktor yang Berhubungan dengan Perilaku seks pranikah di SMP Pramula Palembang Tahun 2014”.
METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini menggunakan metode survei analitik dengan pendekatan Cross Sectional dimana variabel independen (Pengetahuan, Pengaruh Orang Tua, dan Media Pornografi) maupun variabel dependen (Prilaku Seks Pranikah) di kumpulkan dalam waktu yang bersamaan (Notoadmodjo, 2010 ).
Populasi adalah totalitas/keseluruhan dari objek yang ditelit (Notoatmodjo, 2010). 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa-siswi SMP Pramula kelas VII dan VIII pada Tahun 2014

Pengambilan sampel dilakukan dengan cara non random yaitu pengambilan sampel tidak didasarkan atas kemungkinan yang dapat diperhitungkan, tetapi semata-mata hanya berdasarkan kepada segi-segi kepraktisan belaka.  Sampel penelitian ini adalah total sampling yaitu seluruh jumlah populasi  atau seluruh seluruh siswa-siswi SMP Pramula kelas VII dan VIII pada Tahun 2014 dengan jumlah siswa75 orang.

Analisis Univariat dilakukan terhadap variabel dari hasil penelitian yaitu variabel independen (Pengetahuan, Pengaruh Orang Tua dan Media Pornografi) dan variabel dependen (perilaku seks Pranikah) dalam bentuk distribusi frekuensi yang bertujuan untuk melihat distribusi frekuensi dari tiap-tiap variabel.

Analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui hubungan antara variabel independen (Pengetahuan, Pengaruh Orang Tua dan Media Pornografi) dan variabel dependen (perilaku seks Pranikah) menggunakan uji statistik “Chi-Square”, dengan tingkat kemaknaanya α = 0,05 menggunakan komputerisasi dengan hasil analisis, jika nilai (p value ≤ α, maka ada hubungan antara dua variabel tersebut) tetapi jika nilai (p value> α maka tidak ada hubungan antara dua variabel tersebut). 

HASIL PENELITIAN

1. Analisis Univariat
a. Perilaku Seks Pranikah

Diagram 1

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Perilaku Seks Pranikah Di SMP Pramula Palembang Tahun 2014
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Dari Diagram 1 tersebut menunjukan distribusi responden berdasarkan perilaku seks pranikah, responden yang berperilaku seks pranikah baik proporsinya lebih besar 39 responden (52%) dibandingkan responden yang berperilaku seks pranikah yang buruk yaitu 36 responden (48%).

b. Pengetahuan 

Diagram 2

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pengetahuan Di SMP Pramula Palembang Tahun 2014
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 Dari diagram 2 di atas menunjukan distribusi responden berdasarkan pengetahuan, responden yang berpengetahuan baik proporsinya lebih kecil 14 responden (18,7%) dibandingkan responden yang berpengetahuan kurang yaitu sebanyak 61 responden ( 81,3%).
c. Pengaruh Orang Tua

Diagram 3

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pengaruh Orang Tua Di SMP Pramula Palembang Tahun 2014
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Dari tabel di atas menunjukan distribusi responden berdasarkan Pengaruh Orang Tua, responden yang Pengaruh Orang Tuanya baik  proporsinya lebih tinggi yaitu sebanyak 57 responden (76%) dibandingkan responden yang orang tuanya kurang yaitu sebanyak 18 responden (24%).
d. Media Pornografi 

Diagram 5.4
Distribusi Frekuensi Responden BerdasarkanMediaPornografiDi SMP Pramula Palembang Tahun 2014
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Dari tabel di atas menunjukan distribusi responden berdasarkan Media Pornografi, responden yang tidak pernah melihat media pornografi proporsinya lebih kecil yaitu sebanyak 17 responden (22,7%) dibandingkan responden yang pernah melihat media pornografi yaitu sebanyak 58 responden (77,3%).
2. Analisis Univariat
1. Hubungan antara Pengetahuan dengan Perilaku Seksual Remaja 

Tabel 5

Distribusi Hubungan Pengetahuan Remaja dengan Perilaku Seks Pranikah Di SMP Pramula Palembang Tahun 2014

	No
	Pengetahuan
	Perilaku Seksual
	Jumlah
	p value

	
	
	Baik
	Buruk
	
	

	
	
	n 
	%
	N
	%
	N
	%
	

	1.

2.
	Baik

Kurang
	9

30
	64,3

49.2
	5

31
	35,7

50,8
	14

61
	100

100
	0,469

	Jumlah
	39
	-
	36
	-
	75
	
	


Berdasarkan tabel 5 di atas, dari 14 responden dengan pengetahuan baik yang memiliki perilaku seksual baik sebanyak 9 responden (64,3%) sedangkan responden yang berpengetahuan kurang sebanyak 61 responden dengan responden berpengetahuan kurang yang memiliki perilaku seksual baik sebanyak 30 responden (49,2%). Dapat disimpulkan bahwa siswa yang berpengetahuan baik lebih banyak yang memiliki perilaku seks pranikah yang baik (64,3%) dibandingkan dengan yang berpengetahuan rendah (49,2%).

Hasil uji statistik Chi-Square didapatkan p value = 0,469 lebih besar dari nilai α = 0,05, berarti tidak ada hubungan yang bermakna antara pengetahuan 
dengan perilaku seksual pra nikah di SMP Pramula Palembang Tahun 2014. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa pengetahuan berhubungan dengan perilaku seks pranikah di SMP Pramula Palemang Tahun 2014 tidak terbukti secara statistik.
2. Hubungan Antara Pengaruh Orang Tua Dengan Perilaku Seksual Remaja

Tabel 6

Distribusi Hubungan pengaruh Orang Tua dengan Perilaku Seks Pranikah Di SMP Pramula Palembang Tahun 2014

Berdasarkan tabel 6, dari 57 responden dengan pengaruh orang tuanya baik yang memiliki perilaku seksual baik sebanyak 35 responden (61,4%) sedangkan dari 18 responden dengan pengaruh orang tuanya kurang yang memiliki perilaku seksual baik sebanyak 4 responden (22,2%). Dapat disimpulkan bahwa siswa yang memiliki pengaruh orang tua yang baik lebih banyak yang memiliki perilaku seks pranikah yang baik (61,4%) dibandingkan dengan siswa yang memiliki pengaruh orang tua yang kurang (22,2%).
Hasil uji statistik Chi-Square didapatkan p value = 0,009, lebih kecil dari nilai α = 0,05, berarti ada hubungan yang bermakna antara pengaruh orang tua dengan perilaku seksual pranikah di SMP Pramula Palembang Tahun 2014. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan ada hubungan yang bermakna antara pengaruh orang tua dengan perilaku seks pranikah di SMP Pramula Palembang tahun 2014 terbukti secara statistik.
3. Hubungan Antara Media Pornografi Dengan Perilaku Seksual Remaja

Tabel 7

Hubungan Antara Media Pornografi dengan Perilaku Seks PranikahDi SMP Pramula Palembang Tahun 2014
	No
	Media Pornografi
	Perilaku Seksual
	Jumlah
	p value

	
	
	Baik
	Buruk
	
	

	
	
	n 
	%
	n 
	%
	N
	%
	

	1.

2.
	Tidak Pernah

Pernah
	13

26
	76,5

44,8
	4

32
	23,5

55,2
	17

58
	100

100
	0,043

	Jumlah
	39
	-
	36
	-
	75
	
	


	No
	Peran Orang Tua
	Perilaku Seksual
	Jumlah
	p value

	
	
	Baik
	Buruk
	
	

	
	
	n 
	%
	n 
	%
	N
	%
	

	1.

2.
	Baik

Kurang
	35

4
	61,4

22,2
	22

14
	38,6

77,2
	57

18
	100

100
	0,009

	Jumlah
	39
	-
	36
	-
	75
	
	


Berdasarkan tabel di atas, dari 17 responden yang tidak pernah melihat media pornografi memiliki perilaku seksual baik sebanyak 13 responden (76,5%) sedangkan dari 58 responden yang pernah melihat media pornografi memiliki perilaku seksual baik sebanyak 26 responden (44,8%). Dapat disimpulkan bahwa siswa yang tidak pernah mengakses media pornografi lebih banyak yang memiliki perilaku seks pranikah yang baik (76,5%) dibandingkan dengan siswa yang pernah mengakses media pornografi (52%).
Hasil uji statistik Chi-Square didapatkan p value = 0,043, lebih kecil dari α = 0,05, maka p value ≤ 0,05 berarti ada hubungan yang bermakna antara media pornografi dengan perilaku seksual pra nikah di SMP Pramula Palembang Tahun 2014. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan ada hubungan antara media pornografi dengan perilaku seks pranikah di SMP Pramula Palembang Tahun 2014 terbukti secara statistik.
PEMBAHASAN

1. Perilaku Seks pranikah

Penelitian ini dilakukan pada orang 75 responden dimana perilaku seksual dikelompokkan menjadi 2 kategori yaitubaik (bila jawaban responden ≥ 75%) dan kurang (bila jawaban responden ≤ 75%). Data dikumpulkan menggunakan pengisian angket pada seluruh siswa kelas 7 dan 8 yang hadir pada saat pengambilan data.
Hasil penelitian menunjukkan distribusi frekuensi responden berdasarkan perilaku seksual remaja, responden yang berperilaku seksual baik proporsinya lebih besar 39 responden (52%) dibandingkan responden yang berperilaku seksual yang buruk yaitu 36 responden (48%).
Dari hasil penelitian siswa yang berperilaku seks pranikah cukup banyak hal ini dikarenakan terjadinya Perubahan-perubahan hormonal yang hasrat seksual (libido seksualitas) remaja. Peningkatan hasrat seksual ini membutuhkan penyaluran dalam bentuk tingkah laku seksual tertentu. 
Hal ini berhubungan dengan adanya pengaruh orang tua yang baik akan membimbing anaknya untuk berperilaku seksual yang baik juga dan pada siswa yang mempunyai perilaku seks pranikah yang buruk rata-rata dipengaruhi oleh bimbingan orang tua yang kurang, sering melihat media pornografi dan lain-lain.

2. Pengetahuan

Dari hasil analisis univariat menunjukan distribusi responden berdasarkan pengetahuan, responden yang berpengetahuan baik proporsinya lebih kecil 14 responden (18,7%) dibandingkan responden yang berpengetahuan kurang yaitu sebanyak 61 responden ( 81,3%).
Dari analisa bivariat, menunjukkan bahwa siswa yang berpengetahuan baik lebih banyak yang memiliki perilaku seks pranikah yang baik (64,3%) dibandingkan yang berpengetahuan rendah (49,2%).
Berdasarkan hasil uji statistik Chi-Square didapatkan p value = 0,469> α = 0,05, sehingga hipotesis yang menyatakan ada hubungan yang bermakna antara pengetahuan dengan perilaku seks pranikah di SMP Pramula Palembang Tahun 2014 tidak terbukti secara statistik.
Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian Fadhilah,2010 dengan hasil uji chi square dengan tingkat kepercayaan 95% atau α= 0, 05 didapatkan nilai X²= 55, 662 > X² tabel (5,991), nilai p =0,000 ternyata X² hitung lebih besar dari X² tabel yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan sikap seksual pranikah remaja.
Menurut Kumalasari (2013), pengetahuan seksual yang benar dapat memimpin seseorang kearah prilaku seksual yang rasional dan bertanggung jawab serta dapat membantu membuat keputusan pribadi yang penting terkait seksualitas. Sebaliknya, pengetahuan seksual yang salah dapat mengakibatkan kesalahan persepsi tentang seksualitas sehingga selanjutnya akan menimbulkan prilaku seksual yang salah dengan segala akibatnya. Informasi yang salah menyebabkan pengertian dan persepsi masyarakat, khususnya remaja, tentang seks menjadi salah pula.Hal ini diperburuk dengan adanya berbagai mitos mengenai seks yang berkembang dimasyarakat.Akhirnya, semua ini diekspresikan dalam bentuk prilaku seksual yang buruk pula, dengan segala akibat yang tidak diharapkan.
Menurut Nawati (2012), Ada beberapa penyebab lain remaja melakukan hubungan seks pra nikah. Antara lain kurangnya pengawasan dan perhatian orang tua dan keluarga, pola pergaulan yang semakin bebas, lingkungan yang semakin permisif, semakin banyak hal yang memberikan rangsangan seksual dan sangat mudah dijumpainya VCD porno serta adanya fasilitas pendukung yang sering kali diberikan oleh keluarga sendiri tanpa disadari. Misalnya Hp, uang saku yang berlebihan dan motor.
Berdasarkan hasil penelitian ini bahwa siswa yang berpengetahuan kurang belum tentu mempunyai perilaku seks pranikah yang buruk karena banyak faktor lain yang menyebabkan siswa mempunyai perilaku seks pranikah baik ataupun buruk seperti, pengaruh teman sebaya, media pornografi, pengaruh orang tua, sikap, lingkungan, dan lain-lain. 
3. Pengaruh Orang Tua

Dari hasil analisa univariat didapatkan distribusi responden berdasarkan Peran Orang Tua, responden yang Pengaruh Orang Tuanya baik  proporsinya lebih tinggi yaitu sebanyak 57 responden (76%) dibandingkan responden yang Pengaruh orang tuanya kurang yaitu sebanyak 18 responden (24%).
Dari analisa bivariat, menunjukkan bahwa siswa yang mempunyai pengaruh orang tua yang baik lebih banyak yang memiliki perilaku seks pranikah yang baik (61,4%) dibandingkan yang memiliki pengaruh orang tua yang kurang (22,2%).
Hasil uji statistik Chi-Square didapatkan p value = 0,009 < α = 0,05, sehingga hipotesis yang menyatakan ada hubungan yang bermakna antara pengaruh orang tua dengan perilaku seksual pra nikah di SMP Pramula Palembang Tahun 2014 ter bukti secara statistik.
Hasil Penelitian ini sesuai dengan hasil Penelitian Yayuk tahun 2010 di SMA N 1 Tawangsari Sukoharjo.  Dari hasil uji Chi Square hubungan pola asuh orang tua dengan sikap remaja tentang seks bebas yaitu, nilai probabilitas hitung (p-value) lebih kecil dari 0,05 (0,001 < 0,05) maka keputusan penelitian adalah menolak H0, artinya terdapat hubungan yang signifikan pola asuh orang tua dengan sikap remaja tentang seks bebas.
Banyak remaja yang enggan menyampaikan masalah dan mencari jawaban dari orang tuanya sementara banyak juga orang tua yang tidak mempunyai pengetahuan dan merasa risih untuk membicarakan mengenai perkembangan biologis, psikologis serta masalah kesehatan reproduksi remaja dengan anak-anak mereka. 
Berbagai bentuk kenakalan remaja, mulai dari hura-hura, tawuran, nge-geng mengkonsumsi miras, dan narkoba, serta prilaku seks bebas atau menyimapang merupakan bukti kegagalan institusi keluarga sebagai tugas pendidik utama dan pertama bagi anak-anak.
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan remaja yang memiliki orang tua yang kurang berperan dalam perilaku seks anaknya maka remaja tersebut akan memiliki perilaku seks pranikah yang buruk hal ini disebabkan karena ketidaktahuan maupun karena sikapnya yang masih mentabukan pembicaraan mengenai seks dengan anak atau tidak terbuka terhadap anak serta kurang bimbingan dari orang tua menegnai agama.

4. Media Pornografi

Dari hasil analisa univariat didapatkan distribusi frekuensi responden berdasarkan Media Pornografi, responden yang tidak pernah melihat media pornografi proporsinya lebih kecil yaitu sebanyak 17 responden (22,7%) dibandingkan responden yang pernah melihat media pornografi yaitu sebanyak 58 responden (64,3%).
Dari analisa bivariat, menunjukkan bahwa siswa yang tidak pernah mengakses media pornografi lebih banyak yang memiliki perilaku seks pranikah yang baik (76,5%) dibandingkan yang siswa yang pernah mengakses media pornografi (52%).
Hasil uji statistik Chi-Square didapatkan p value = 0,043 < α = 0,05, sehingga hipotesis yang menyatakan ada hubungan yang bermakna antara media pornografi dengan perilaku seksual pra nikah di SMP Pramula Palembang Tahun 2014 ter bukti secara statistik.
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian susanto tahun 2012 dengan mahasiswa yang ada di Asrama mahasiswa Bali yang berjumlah 60 mahasiswa. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan positif yang sangat signifikan antara sikap terhadap media pornografi dengan perilaku seksual. Berdasarkan hasil tersebut hipotesis yang diajukan pada penelitian ini diterima, hal ini ditunjukkan dengan koefisien korelasi (Xyr) sebesar 0,663 dan peluang kesalahan p sebesar 0,000 (p < 0,01).
Menurut Chomaria (2011),Media masa terbukti mempengaruhi sikap dan prilaku remaja. Mulai dari media cetak maupun media elektronik, seperti TV hingga internet yang makin mudah diakses oleh para remaja. Media yang sangat akrab dengan masyarakat adalah TV. Di negara kita, setidaknya ada 11 stasiun televisi. Jika dicermati, acara yang ditayangkan hampir seragam, menayangkan berita tentang kekerasan, menonjolkan sisi seksualitas serta menyuburkan tahayul yang merupakan ciri-ciri masyarakat “sakit”.
Berdasarkan hasil penelitian ini disimpulkan bahwa siswa-siswi SMP yang pernah mengakses media pornografi beresiko unutk mempunyai perilaku seks pranikah yang buruk karena remaja yang dalam periode ini ingin tahu dan ingin mencoba, akan meniru apa yang sedang dilihat atau didengar dari media massa, karena pada umumnya mereka belum pernah mengetahui masalah seksual secara lengkap dari orang tuanya.
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMP Pramula Palembang tanggal 17 februari 2014, maka dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Proporsi responden yang berperilaku seksual pra nikah yang baik di SMP Pramula Palembang tahun 2014 sebanyak 52%, sedangkan berperilaku seksual pra nikah yang buruk sebanyak 48%.
2. Proporsi responden yang berpengetahuan baik di SMP Pramula Palembang tahun 2014 sebanyak 18,7%, sedangkan yang berpengatahuan kurang sebanyak 81,3%.
3. Proporsi responden yang mempunyai pengaruh orang tua yang baik di SMP Pramula Palembang Tahun 2014 sebanyak 76%, sedangkan yang mempunyai pengaruh orang tua yang kurang sebanyak 24%.
4. Proporsi yang tidak pernah mengakses media pornografi di SMP Pramula Palembang Tahun 2014 sebanyak 22,7%, sedangkan yang pernah mengakses media pornografi sebanyak 77,3%

5. Tidak ada hubungan yang bermakna antara pengetahuan remaja dengan perilaku seksual pra niakah di SMP Pramula Palembang tahun 2014 dengan p value = 0,469.
6. Ada hubungan yang bermakna antara pengaruh orang tua perilaku seksual pranikah di SMP Pramula Palembang tahun 2014 dengan p value = 0,009. 
7. Ada Hubungan yang bermakna antara Media Pornografi dengan perilaku seks pranikah di SMP Pramula Palembang tahun 2014 p value = 0,043.

Saran
1. Bagi SMP Pramula Palembang

Diharapkan dapat digunakan sebagai informasi dan gambaran mengenai perilaku seksual remaja pada siswa SMP Pramula Palembang, dan hiharapkan sekolah dapat memberikan pelajaran mengenai pendidikan kesehatan reproduksi, pendidikan mengenai perilaku seksual yang baik serta pendidikan agama baik.

2. Bagi AKBID Budi Mulia

Diharapkan Karya Tulis Ilmiah ini dapat menjadi bahan bacaan atau kepustakaan di institusi Akademi Kebidanan Budi Mulia Palembang sehingga menambah pengetahuan bagi pembaca.
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